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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Rongga mulut adalah rumah bagi bermacam mikroorganisme, termasuk 

bakteri, virus, jamur, dan kadang-kadang protozoa. Jaringan dan cairan yang ada, 

serta berbagai makanan yang tertinggal di rongga mulut, menyediakan lingkungan 

unik yang memungkinkan berbagai mikroorganisme untuk berkembang. Jamur 

adalah bagian dari mikroflora oral alami yang dapat menyebabkan infeksi dan 

penyakit jika terjadi perubahan keseimbangan mikroflora didalam mulut.
1 

 Candida albicans merupakan bagian dari flora normal mukosa yang tidak 

berbahaya, umumnya menyebabkan penyakit mukosa dengan morbiditas 

substansial, dan pada pasien yang rentan dapat menyebabkan infeksi pada aliran 

darah yang mengancam jiwa sebagai patogen oportunistik. Patogenisitas C. 

albicans adalah yang terkuat di antara anggota genusnya.
2
 Menurut Kabir MA et 

al, C. albicans merupakan jamur patogen oportunistik komensal yang tidak 

berbahaya di sistem gastrointestinal dan genitourinari yang ditemukan pada 

kurang lebih 70% manusia dan sekitar 75% wanita menderita infeksi candida 

setidaknya sekali dalam hidupnya.
3
  

 Candida albicans secara alami ada di rongga mulut dalam keadaan non-

patogenik pada sekitar satu setengah individu yang sehat, tetapi dalam situasi 

yang menguntungkan C. albicans seperti penuaan, terapi antibiotik spektrum luas, 

kortikosteroid, xerostomia, disfungsi kekebalan (terutama imunitas seluler), 



 

diabetes melitus, defisiensi nutrisi, atau adanya protesa lepasan yang memiliki 

permukaan yang kasar ataupun retakan. Ada beberapa manifestasi klinis oral 

candidiasis, diantaranya pseudomembranous, erythematous, angular cheilitis, 

hyperplastic dan bentuk mukokutan.
4 

 Salah satu pengobatan candidiasis sebagai pilihan pertama untuk 

pengobatan lokal yang telah bertahun-tahun digunakan adalah nistatin 100.000 

IU/mL. Keuntungan penggunaan obat tersebut adalah karena obat tersebut kurang 

diserap oleh usus dan karena itu sebagian besar antijamur diekskresikan tanpa 

mengalami perubahan, sehingga mengurangi hepatotoksisitas. Nistatin dapat 

mempunyai efek samping mual, muntah, dan ketidaknyamanan pada sistem 

pencernaan.
 5 

 

 Sejak zaman prasejarah, manusia telah menggunakan produk alami, seperti 

tumbuhan, hewan, mikroorganisme, dan organisme laut, dalam obat-obatan untuk 

meringankan dan mengobati penyakit. Menurut catatan fosil, penggunaan 

tumbuhan oleh manusia sebagai obat-obatan dapat ditelusuri setidaknya 60.000 

tahun.
6 

Akar sayuran Beta vulgaris Linn, atau dikenal sebagai bit merah dalam 

beberapa tahun terakhir telah menarik banyak perhatian sebagai makanan 

fungsional yang meningkatkan kesehatan. Minat ilmiah pada buah bit telah 

memperoleh momentum dalam beberapa dekade terakhir, laporan penggunaannya 

sebagai pengobatan alami kembali ke zaman Romawi. Penelitian Miraj S. 

menunjukkan bahwa buah bit dapat digunakan sebagai pencahar, penyembuhan 

luka, afrodisiak, pencernaan dan kelainan darah, menghilangkan 'efek nafas 



 

bawang putih', stres oksidatif, efek neuroprotektif, antijamur, anti-hiperglikemik, 

anti-inflamasi, aktivitas antikanker,
 
anti-virus, anti-mikrobial.

7,8
 

Buah bit kaya akan sumber senyawa fitokimia, yang termasuk 

betalain,saponin dan flavonoid.
8,9 

Buah bit mempunyai kadar betalain sebesar 380 

mg/ 100 g,
10

 saponin sebesar 766 – 1.220 mg/ 100 g,
11

 dan flavonoid sebesar 273 

mg/ 100 g.
12

 Kandungan betalain pada buah bit diketahui memiliki efek 

antimikroba dan antivirus.
13 

Penelitian sebelumnya oleh Tenore et al pada tahun 

2012 mengenai aktifitas antimikroba yang luas dari ekstrak betalain dari pitaya 

merah atau lebih dikenal dengan nama buah naga (Hylocereus polyrhizus) 

mengungkapkan bahwa ekstrak betalain dari buah naga dapat menghambat bakteri 

Gram positif (B.cereus, S.aureus, Escherichia faecalis,dan Listeria 

monocytogenes), bakteri Gram negatif (E.Coli, Proteus mirabilis, P.vulgaris, 

P.aeruginosa. Salmonella typhi Ty2, Yersinia enterocolitica, Klebsilla pnemunia, 

Enterobacter cloacae, dan E.aerogenes), yeast (Candida Albicans dan 

Rhizoctonia solani) dan mould (Fusarium oxysporum, Cladosporium herbarum, 

Botrytis cinerea, dan Aspergillus flavus).
14 

Kose dan Bayraktar pada penelitiannya mengungkapkan bahwa ekstrak 

saponin dari buah lerak (Sapindus mukorossi) dapat menghambat pertumbuhan 

Escherichia coli, Staphylococcus aureus dan Candida albicans.
15 

Flavonoid juga 

diketahui memiliki aktifitas antijamur. Alka et al pada penelitiannya di tahun 

2012 mengenai aktifitas antifungi flavonoid pada sida acuta atau wireweed (Sida 

acuta burm F.) Terhadap Candida albicans menyebutkan bahwa flavonoid pada 

sida acuta dapat menghambat Candida albicans.
16 



 

Ĉanadanović-Brunet J.M et al pada penelitiannya di tahun 2011 

menyebutkan bahwa ekstrak buah bit menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus, Escherichia coli dan Pseudomonas aeruginosa.
17 

Pada 

penelittian Setyorini D, Rahayu YC, dan Sistyaningrum T pada tahun 2017 

mengungkapkan bahwa berkumur jus buah bit dapat mengurangi jumlah bakteri 

Streptococcus sp. pada plak.
18

 Penelitian sebelumnya lebih banyak menjelaskan 

pengaruh ekstrak buah bit terhadap beberapa jenis bakteri dibandingkan 

pengaruhnya terhadap jamur, padahal buah bit mengandung beberapa fitokimia 

yang dapat berpengaruh terhadap jamur, khususnya Candida albicans. 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai aktivitas 

antimikroba ekstrak buah bit (Beta vulgaris L.) terhadap Candida albicans secara 

in vitro 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana aktivitas antimikroba ekstrak buah bit (Beta vulgaris L) 

terhadap Candida albicans secara in vitro. 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Mengetahui aktivitas antimikroba ekstrak buah bit (Beta vulgaris 

L.) terhadap Candida albicans secara in vitro. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui konsentrasi hambat minumum (KHM) ekstrak buah 

bit terhadap Candida albicans.  



 

2. Mengetahui konsentrasi esktrak buah bit yang memberikan efek 

paling efektif dalam menghambat pertumbuhan C. albicans 

rongga mulut. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain : 

1. Memberikan informasi ilmiah tentang aktivitas antimikroba ekstrak 

buah bit (Beta vulgaris L.) 

2. Diharapkan ekstrak buah bit dapat dimanfaatkan sebagai alternatif obat 

kumur untuk mencegah candidiasis yang disebabkan oleh jamur C. 

albicans. 

3. Diharapkan dapat menjadi sumber informasi dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan dan tinjauan untuk penelitian-penelitian selanjunya. 

4. Menunjang teori dan konsep mengenai terapi dengan menggunakan 

bahan dari alam. 
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